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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the application of the demonstration esperiment method to 

student physics learning and to find out the improvement of student learning outcomes after the 

application of the demonstration experimental method to class VIII physics learning in MTs 

Padanglolo, Batulappa District, Pinrang Regency. This type of research is class action research 

(Class Action Research) which is a study developed together for researchers and decision makers 

about variables that are manipulated and can be used to make improvements. The study was 

designed using two cycles. The data analysis technique used uses Miles and Huberman. The result 

of this study is the application of Demonstarasi experimental learning in physics learning with the 

application of demonstration and experimental methods that can improve student learning 

outcomes on optical material. Furthermore, the learning outcomes of class VIII students on optical 

material increased after the application of experimental learning methods and demosntration. This 

can be seen from the test results of cycle I and cycle II. The scores obtained by students are then 

calculated by the grade point average and the following results are obtained: in cycle I and cycle II. 

 

Keywords: Learning Model, Demontration Experiment, Physics Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode esperimen demonstrasi pada 

pembelajaran fisika siswa dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
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penerapan metode eksperimen demonstrasi pada pembelajaran fisika Kelas VIII di MTs 

Padanglolo Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Class Action Research) yaitu suatu penelitian yang dikembangkan bersama sama 

untuk peneliti dan decision maker tentang variable yang dimanipulasikan dan dapat digunakan 

untuk melakukan perbaikan. Penelitian ini dirancang menggunakan dua siklus. Teknik analisis 

data yang digunakan menggunakan Miles dan Huberman. Hasil Penelitian ini adalah Penerapan 

pembelajaran eksperimen Demonstarasi pada matapelajaran fisika Pembelajaran dengan 

penerapan metode demonstrasi dan eksperimen yang bisa meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi optik. Selanjutnya, Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi optic meningkat setelah 

penerapan metode pembelajaran eksperimen dan demosntrasi. Hal itu terlihat dari hasil tes siklus 

I dan siklus II. Nilai yang diperoleh siswa kemudian dihitung rata-rata kelasnya dan didapatkan 

hasil sebagai berikut: pada siklus I dan siklus II. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Eksperimen Demontrasi, Hasil Belajar Fisika 

A. PENDAHULUAN 

Pendekatan pembelajaran yang 

umum digunakan di sekolah-sekolah 

adalah pendekatan klasikal, yaitu 

pendekatan dalam proses belajar 

mengajar yang mengelompokkan siswa 

dalam kelas-kelas tertentu. Proses 

kegiatan belajar mengajar pada kelas-

kelas tertentu tersebut di  pimpin  oleh  

satu  orang  guru.  Disinilah letaknya 

seorang guru dituntut mempergunakan 

kemampuan yang maksimal. Guru harus 

mempersiapkan dengan maksimal 

tentang materi yang akan disampaikan 

(Nurchalis et al., 2021), selain itu juga 

harus bisa mengelola kelas sedemikian 

rupa sehingga tercipta interaksi yang 

edukatif. Dengan kata lain, seorang guru 

yang berdiri dalam kelas sebagai motor  

penggerak  dalam  proses  kegiatan  

belajar  mengajar. 

Untuk memudahkan proses 

pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (fisika) di madrasah 

tsanawiya, maka disusunlah metode, 

demonstrasi dan eksperimen. Metode ini 

merupakan salah satu upaya agar peserta 

didik dalam mengikuti proses belajar di 

Sekolah, sehingga dapat bertindak aktif 

membentuk sendiri pengetahuannya 

dengan mewujudkan gagasan dalam 

struktur kognitifnya. Metode eksperimen 

adalah metode yang siswanya mencoba 

mempraktekkan suatu proses tersebut, 

setelah melihat/mengamati apa yang 

telah didemonstrasikan oleh seorang 

demonstrator. Eksperimen dapat juga 

dilakukan untuk membuktikan 

kebenaran sesuatu, misalnya menguji 

sebuah hipotesis. Dalam 

pelaksanaannya, metode demonstrasi 

dan eksperimen dapat digabungkan, 

artinya, setelah dilakukan demonstrasi 

kemudian diikuti eksperimen dengan 

disertai penjelasan secara lesan 

(ceramah). Model pembelajaran 

eksperimen demonstrasi ialah suatu 

upaya atau praktek dengan 

menggunakan peragaan yang ditujukan 

pada siswa dengan tujuan agar semua 

siswa lebih mudah dalam memahami 

dan mempraktekan apa yang telah 



 

125 
Al-Irsyad Journal of Physics Education (IJPE) 

diperolehnya dan dapat belajar 

mengalami suatu proses dan 

menganalisa proses tersebut.  

Penggunaan teknik ini mempunyai 

tujuan agar siswa mampu mencari dan 

menemukan sendiri berbagai jawaban 

atas persoalan-persoalan yang 

dihadapinya dengan mengadakan 

percobaan sendiri. Juga siswa dapat 

terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah 

(scientific thinking). Dengan eksperimen 

siswa menemukan bukti kebenaran dari 

teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti merasa perlu mengadakan 

penelitian dengan judul: “Penerapan 

Model Pembelajaran Eksperimen 

Demontrasi Terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar fisika Siswa kelas VII di MTs 

Padanglolo Kecamatan Batulappa 

Kabupaten Pinrang” 

Berdasarkan uraian pada latar 

belakang, maka dirumuskan 

permasalahan yang ada sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan metode 

esperimen demonstrasi pada 

pembelajaran fisika siswa kelas 

VIII di MTs Padanglolo 

Kecamatan Batulappa Kabupaten 

Pinrang?  

2. Bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa setelah penerapan 

metode eksperimen demonstrasi 

pada pembelajaran fisika Kelas 

VIII di MTs Padanglolo 

Kecamatan Batulappa Kabupaten 

Pinrang? 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan atau 

memperbaiki praktik pembelajaran 

yang harus dilakukan. Berdasarkan 

judul di atas memiliki tujuan 

penelitian yaitu:  

1. Untuk mengetahui penerapan 

metode esperimen demonstrasi 

pada pembelajaran fisika siswa 

kelas VIII di MTs Padanglolo 

kecamatan Batulappa Kabupaten 

Pinrang.  

2. Untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa setelah 

penerapan metode eksperimen 

demonstrasi pada pembelajaran 

fisika Kelas VIII di MTs 

Padanglolo Kecamatan 

Batulappa Kabupaten Pinrang. 

Adapun manfaat dari studi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Keguanaan ilmiah yaitu 

menambah khasanah 

pengetahuan penulis 

khususnya dan pembaca 

secara umum serta sebagai 

karya ilmiah serta 

memberikan konstribusi 
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sebagai buah pemikiran 

dalam rangkaian pengaruh 

pemberian eksperimen 

demonstrasi dalam 

pengajaran fisika mteri optik 

terhadap prestasi belajar 

siswa kelas VIII di MTs 

Padanglolo Kecamatan 

Batulappa Kabupaten 

Pinrang.  

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini, secara praktis 

diharapkan dapat berguna dan 

bermanfaat dalam memahami: 

1. Untuk memberikan masukan 

kepada pihak-pihak 

pelaksanaan pendidikan agar 

dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan dalam 

meningkatkan perestasi 

belajar anak. 

2. Menjadi bahan informasi 

yang akurat bagi pengelola 

MTs Padanglolo Kecamatan 

Batulappa Kab. Pinrang 

sebagai dasar alternatif 

pemecahan masalah tentang 

faktor tertentu yang perlu 

mendapatkan prioritas dalam 

upaya meningkatkan 

pemahaman siswa kelas VIII. 

MTs Padanglolo Kecamatan 

Batulappa Kab. Pinrang 

terhadap model pembelajaran 

eksperimen demonstrasi 

dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

Menjadi acuan bagi peneliti 

berikutnya yang mengkaji lebih dalam 

mengenai peningkatan pemahaman 

siswa kelas VIII MTs Padanglolo 

Kecamatan Batulappa Kab. Pinrang 

terhadap terhadap model pembelajaran 

eksperimen demonstrasi dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Class Action Research) 

yaitu suatu penelitian yang 

dikembangkan bersama sama untuk 

peneliti dan decision maker tentang 

variable yang dimanipulasikan dan dapat 

digunakan untuk melakukan perbaikan. 

Penelitian ini dirancang menggunakan 

dua siklus dengan prosedur seperti 

gambar dibawah ini: 

Diagram Teknik Analisis Data Model 

Interaktif
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1. Perencanaan (Planning) 

Kegiatan perencanaan antara lain: 

identifikasi masalah, perumusan masalah 

dan analisis penyebab masalah, dan 

pengembangan intervensi. Dalam tahap ini, 

peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 

tersebut dilakukan. Tindakan perencanaan 

yang peneliti lakukan antara lain adalah 

merencanakan identifikasi masalah yang 

dihadapi guru dan siswa selama proses 

pembelajaran, rencana penyusunan 

perangkat pembelajaran, rencana 

penyusunan alat perekam data, dan 

merencanakan pelaksanaan pembelajaran 

berbasis masalah. 

 

2. Pelaksanaan (Acting) 

Pelaksanaan dilaksanakan peneliti 

untuk memperbaiki masalah.Di sini, 

langkah-langkah praktis tindakan diuraikan 

dengan jelas.Pelaksanaan merupakan 

implementasi atau penerapan isi rancangan, 

yaitu mengenakan tindakan di kelas. Pada 

tahap ini dilakukan analisis dan refleksi 

terhadap permasalahan temuan observasi 

awal dan melaksanakan apa yang sudah 

direncanakan pada kegiatan planning. 

3. Pengamatan (Observing) 

Pengamatan merupakan kegiatan 

pengambilan data untuk memotret seberapa 

jauh efek tindakan telah mencapai 

sasaran.Efek dari suatu intervensi terus 



 

128 
Al-Irsyad Journal of Physics Education (IJPE) 

dimonitor secara reflektif. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap pengamatan ini yaitu: 

pengumpulan data, mencari sumber data, 

dan analisis data. Pada langkah ini, 

dilakukan pengamatan terhadap proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

bidang studi fisika dan aktivitas siswa pada 

saat implementasi model pembelajaran 

secara berkelanjutan. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Refleksi adalah kegiatan mengulas 

secara kritis tentang perubahan yang terjadi 

pada siswa, suasana kelas, dan guru.Pada 

tahap ini, kegiatan yang dilakukan 

menjawab pertanyaan mengapa (why) 

dilakukan penelitian, bagaimana (how) 

melakukan penelitian, dan seberapa jauh (to 

what extent) intervensi telah menghasilkan 

perubahan secara signifikan.Pada tahap ini 

lakukan analisis dan refleksi terhadap 

permasalahan dan kendala-kendala yang 

dihadapi di lapangan. 

Metode pendekatan yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan ilmu yang dijadikan dasar dan 

pedoman untuk memperoleh, menyusun, dan 

menganalisis data yang telah diperoleh 

dalam proses penelitian di lapangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas dalam artian bahwa tindakan 

hanya dilakukan terhadap kelas beserta tujuh 

aspek yang telah disebutkan di atas, maka  

objek  penelitian ini ialah semua kelas yang 

ada dalam lingkup MTs Padanglolo.  

Mardalis, (2008: 55) menjelaskan bahwa 

sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang akan diteliti. Menurut Mardalis sampel 

ialah sebagian dari seluruh individu yang 

menjadi objek penelitian. Dalam Penelitian 

tindakan kelas sampel dikenal dengan 

sebutan objek penelitian.penentuan objek 

penelitian diambil berdasarkan kelas karena 

penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

memperbaiki praktik pembelajaran di kelas 

secara berkesinambungan sehingga yang 

menjadi objek penelitian adalah kelas saja. 

Penentuan kelas yang dijadikan 

sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling, dalam arti bahwa penelitian 

tidaklah dilakukan terhadap seluruh populasi 

yang ada, melainkan terhadap sejumlah 

sampel yang sengaja dipilih untuk mewakili 

populasi dan sampel tersebut diyakini 

mampu memberikan data yang dibutuhkan.  

Adapun kelas yang dijadikan sebagai objek 

penelitian ialah kelas VIII dengan 

pertimbangan bahwa kelas VIII merupakan 

satu kelasa serta memiliki nilai rata-rata 

kelas terendah pada bidang study fisika 

untuk semester ganjil tahun ajaran 
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2017/2018. Jadi Sampel penelitian adalah 

kelas VIII dengan jumlah siswa  sebanyak 

25 orang. 

Suharsimi Arikunto (1998:134) 

mengemukakan bahwa metode 

pengumpulan data adalah cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti 

dalammengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh 

peneliti melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan Tes Evaluasi. 

Analisis data yang digunakan 

peneliti adalah metode analisis data menurut  

Miles dan Hubberman yaitu Display Data, 

verifikasi data dan penarikan kesimpulan 

(Miles, M. B dan Hubberman:1984:20).  

a. Mereduksi Data. 

Pada tahapan ini, data yang telah 

diperoleh di lapangan dikumpulkan 

kemudian dicermati secara seksama, diedit, 

dan dilakukan pemilahan terhadap data yang 

diperlukan dan data yang tidak 

diperlukan.Data yang terkait dan relevan 

dengan kebutuhan penelitian, 

diklasifikasikan kemudian dilakukan 

pengkodean sesuai dengan tujuan penelitian. 

Secara rinci, reduksi data yang dilakukan 

dalam tahapan ini adalah proses pemilahan, 

pemusatan perhatian untuk 

menyederhanakan, mengabtrakkan serta 

mentransformasikan data kasar yang 

diperoleh di lapangan. 

b. Mengorganisasikan/mendisplayk

an Data. 

Pada tahapan ini, data yang telah 

diedit, kemudian diorganisir secara 

keseluruhan.Data yang sifatnya kuantuitatif 

disajikan dalam bentuk tabel, sedangkan 

data yang sifatnya kulaitatif disajikan dalam 

bentuk naratif deskriptif, hal ini 

dimaksudkan untuk melihat hubungan dan 

memudahkan kerja selanjutnya. Adapun 

Analisis data berdasarkan jenis data yang 

diperoleh. 

c. Memverifikasi Data. 

Dalam tahapan ini peneliti 

melakukan pemeriksaan kembali data-data 

yang telah direduksi, dicermati, diedit, serta 

data yang telah diorganisasikan.Hal ini 

dilakukan untuk mengecek ulang keabsahan 

dan validitas data tersebut. 

d. Penarikan Kesimpulan. 

Dalam menarik kesimpulan terhadap 

data yang telah ditemukan dan diolah secara 

cermat dan sistematis, dalam menarik 

kesimpulan apakah model pembelajaran 

Eksperimen Demonstrasi efektif atau tidak 
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efektif, digunakan indikator keberhasilan 

yaitu jika 85% siswa telah memperoleh nilai 

minimal 7 (sesuai ketentuan KKM dari 

guru). Seorang siswa dikatakan telah 

mencapai ketuntasan belajar secara individu 

apabila siswa telah mencapai ketentuan 

belajar secara individu dan mendapat nilai > 

75. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

 

Hasil Pembelajaran Fisika Siswa 

Kels VIII MTs Padanglolo Setelah 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Eksperimen Demonstrasi dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 

Hasil Observasi Siklus I 

Indikator 

Pertemuan 

 I 

Pertemuan           II Pertemuan 

III 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

siswa 

% 

Kehadiran 14 56% 15 60% 18 72% 

Siswa yang 

memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi 

14 56% 16 64% 17 68% 

Siswa yang aktif 

mencatat materi 
14 56% 16 64% 17 68% 

Siswa yang aktif 

menyelesaikan latihan 
3 12% 4 16% 4 16% 

Siswa yang aktif bertanya 2 8% 2 8% 3 12% 

Siswa  yang bersemangat 

saat implementasi model 

pembelajaran 

Eksperimen demonstrasi  

12 48% 14 56% 14 56% 

Sumber data: Diolah dari data observasi 

pembelajaran 

Berdasarkan tabel diatas 

mengindikasikan bahwa setiap aspek 

mengalami peningkatan. Hal ini 

ditunjukkan dari aspek keaktifan siswa, 

aspek bertanya, dan aspek antusias saat 

penerapan model pembelajaran 

ekxperimen demonstrasi tersebut. 

Adapun hasil pengamatan selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk 

siklus II dapat tergambar melalui tabel 

berikut:  

Hasil Observasi Siklus II 

Indikator 

Pertemuan 

 I 

Pertemuan            

II 

Pertemuan 

III 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

siswa 

% 

Kehadiran 25 100% 25 100% 25 100% 
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Siswa yang 

memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi 

20 80 % 24 96% 24 96% 

Siswa yang aktif mencatat 

materi 
22 88% 24 96% 24 96% 

Siswa yang aktif 

menyelesaikan latihan 
23 92% 24 96% 24 96% 

Siswa  yang bertanya 

      

20 80% 22 88% 22 88% 

Siswa  yang bersemangat 

saat implementasi model 

pembelajaran  eksperimen 

demonstrasi  

24 96% 24 96% 24 96% 

Sumber data: Diolah dari data 

observasi pembelajaran 

Dari tabel di atas diperoleh bahwa 

jumlah siswa yang tuntas belajar individual 

yaitu 25 orang serta tidak ada lagi siswa 

yang tidak tuntas belajar. Rata-rata kelas 

pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 

81,2 ketuntasan belajar individu ialah 81, 

2% dan ketuntasan belajar klasikal mencapai 

100%. 

 

D. PEMBAHASAN 

 

Peningkatan yang terjadi setiap 

siklusnya menunjukan bahwa hasil 

belajar siswa dapat meningkat melalui 

penerapan model pembelajaran  

eksperimen demonstrasi. Peningkatan 

yang terjadi disebabkan karena model 

pembelajaran eksperimen demonstrasi. 

merupakan model pembelajaran aktiv, 

sehingga dalam penerapannya siswa 

lebih banyak berperan dalam proses 

pembelajaran. Aktifitas siswa dalam 

pembelajaran bukan hanya sekedar 

mendengarkan materi dari guru, 

membaca buku pelajaran tetapi juga 

terdapat aktifitas gerak yang dinamis 

seperti membuat melakukan eksperime 

dan mendemostrasikan. Kegiatan-

kegiatan tersebut membuat siswa lebih 

aktif, kreatif, inovatif serta kritis serta 

daya serap siswa secara individual 

mencapai 81.2 %  

Dari hasil belajar di atas diperoleh 

bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai 

setiap siklusnya. Pada siklus I ditunjukan 

masih rendah hasil belajar fisika yang 

didapat, sedangkan pada siklus II 

terjadinperubahan hasil belajar siswa 

yang signifikan. Pada siklus I nilai rata-

rata yaitu 56,6 dan meningkat menjadi 
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81,2 pada siklus II. Peningkatan yang 

terjadi sebesar 24,6%. Peningkatan yang 

terjadi setiap siklusnya menunjukan 

bahwa hasil belajar siswa dapat 

meningkat melalui penerapan model 

pembelajaran eksperimen demonstrasi. 

Peningkatan yang terjadi disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu: 

1. Pembelajaran eksperimen 

demonstrasi merupakan 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan tidak membosankan. Dengan 

model eksperimen demonstrasi, 

siswa belajar dalam keadaan tidak 

membosankan sehingga 

pembelajaran akan mudah diserap. 

2. Pembelajaran eksperimen 

demonstrasi merupakan salah satu 

metode pembelajaran untuk 

penyampaian informasi melalui 

eksperimen dan 

mendemonstrasikannya tentang hasil 

yang diadapt dari eksperimen  

sehingga siswa menjadi lebih aktif, 

kreatif, inovatif serta kritis. 

3. Pembelajaran dengan model 

eksperimen demonstrasi, dalam 

penerapan pembelajaran adalah 

pengetahuan dibangun sedikit demi 

sedikit yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas 

melalui pengalaman nyata 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa diharapkan bukan 

hasil mengingat seperangkat fakta-

fakta, tetapi hasil dari menemukan 

sendiri, pengetahuan yang dimiliki 

seseorang, selalu bermula dari 

“bertanya”dari bertanya siswa dapat 

menggali informasi, 

mengkonfirmasikan apa yang sudah 

diketahui dan mengarahkan 

perhatian pada aspek yang belum 

diketahui. Di dalam model 

pembelajaran eksperimen 

demonstrasi pendalaman 

pengetahuan lebih diutamakan dan 

seberapa banyak siswa memperoleh 

dan mengingat pengetahuan tersebut. 

Dari tindakan dilakukan 

kemudian siklus I sampai siklus II 

ketuntasan nilai siswa mengalami 

peningkatan yang berarti. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari 

peningkatan yang terjadi dalam tiap–

tiap indikatornya. Proses 

peningkatan tersebut terjadi karena 

siswa yang kesulitan lebih 

diutamakan untuk dibantu sehingga 

siswa bisa mendapatkan nilai yang 
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memenuhi syarat ketuntasan nilai di 

sekolah.  

Berdasarkan data-data yang 

diperoleh dari tindakan kelas 

kemudian siklus I dan siklus II ini 

maka dapat dikatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

Eksperimen demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII MTs Padanglolo. 

Impliksinya dalam 

penggunaan model pembelajaran 

eksperimen demonstrasi 

menggambarkan adanya peningkatan 

dari siklus I ke siklus II dalam tiap-

tiap indikator yang diamati, maka hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

pembelajaran eksperimen 

demonstrasi merupakan salah satu 

solusi untuk meningkatkan hasil 

belajar statika siswa kelas VIII MTs 

Padanglolo yang nantinya akan 

mempengaruhi efektivitas pada 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 

pada mata pelajaran fisika serta 

ketuntasan indikator kinerja. Di 

dalam proses pembelajaran, siswa 

belajar memahami materi dan 

mengerjakan tugas dengan teman 

sebayanya sehingga dapat saling 

bertukar pikiran, sedangkan guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator 

dan motivator yang akan membantu 

mengarahkan dan membimbing 

siswa. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

a. Penerapan pembelajaran eksperimen 

Demonstarasi pada matapelajaran 

fisika Pembelajaran dengan 

penerapan metode demonstrasi dan 

eksperimen yang bisa meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi optik 

adalah pembelajaran dengan tahap-

tahap sebagai berikut: (a) Tahap 

awal. Tahap awal meliputi 

mengucapkan salam dilanjutkan 

dengan do’a, mengulang sedikit 

tentang materi optik, (b) Tahap inti. 

Tahap inti di mulai dengan 

menjelaskan materi yaitu mengenai 

optik yang behubungan dengan 

cahaya, dalam hal ini yang dilakukan 

guru adalah mendemontrasikan 

materi optik selanjutnya siswa 

mencari sifat-sifat dan hukum 

pemantulan cahaya. Setelah kegitan 

itu berlangsung siswa menulis 

laporan hasik diskusi diteruskan 
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dengan tanggapan, dan siswa 

menarik kesimpulan. (c) Tahap 

penutup. Setelah materi disampaikan 

dan pembelajaran menggunakan 

metode eksperimen demonstrasi 

selesai maka peneliti memberikan 

tugas untuk mengerjakan soal–soal 

yang ada di LKS untuk dikerjakan 

dirumah. dilanjutkan guru menutup 

pelajaran dan doa kemudian salam. 

b. Hasil belajar siswa  kelas VIII pada 

materi optic meningkat setelah 

penerapan metode pembelajaran 

eksperimen dan demosntrasi. Hal itu 

terlihat dari hasil tes siklus I dan 

siklus II. Nilai yang diperoleh siswa 

kemudian dihitung rata-rata kelasnya 

dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

pada  siklus I dan siklus II, nampak 

bahwa terjadi peningkatan terhadap 

hasil belajar siswa. Pada siklus I nilai 

rata-rata yang diperoleh 56,6%. 

meningkat pada siklus II nilai rata-

rata yang diperoleh adalah 81,2%. 

2. Saran 

a. Guru 

Dapat menambah wawasan dalam 

melakukan penerapan mengajar dengan 

demonstrasi dan eksperimen sebagai bahan 

masukan bagi guru untuk memilih metode 

yang sesuai untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

b. Siswa 

Dapat memperoleh pengalaman 

langsung mengenai adanya kebebasan dalam 

belajar fisika, sehingga memperoleh hasil 

belajar yang dapat ditingkatkan. 

c. Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi kepada pihak 

sekolah supaya bisa meningkatkan hasil 

belajar fisika.  

d. Peneliti 

Untuk menambah  wawasan dan 

pemahaman dari obyek yang diteliti guna 

penyempurnaan dan bekal dimasa yang 

berikutnya.  
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